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ABSTRACT
The objective of research were: (I) to determine the influence
of remedial program by computer on the achievement of the Solid
State Physics and (2) to determine the students self-learning in the
remedial program by computer.
Subject of research was the student of the Study Program of
Physics of Mathematics and Science Faculty in Yogyakarta- State
University who took the Solid State Physics Subject. Data were
gathered by meant of: (1) test and (2) observation. Test was used to
collect the students achievement in the Solid State Physics.
By analyzing of data, it was concluded that: (1) remedial
program by computer increases the learning achievement of the
Solid State Physics and (2) the most of students are self-learning in
the remedial program by computer.
Key words: remedial prograrn, computer and the learning, Physics
learning
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PENDAHULUAN
Perguruan tinggi merupakan lembaga pendidikan formal memilikitugas Tri Dharma Perguruan Tinggi, yakni: (I) pendidikan dan
pengajaran, (2) penelitian dan (3) pengabdian pada masyarakat.
Salah satu tugas pada bidang pendidikan dan pengajaran adalah
menciptakan kesempatan yang seluas-luasnya kepada setiap maha-
siswa untuk mengembangkan diri seoptimal mungkin.
Proses pembelajaran di ·lembaga pendidikanformal pada umum-
nya bersifat klasikal, begitu pula di perguruan tinggi. Pembelajaran
yang dilakukan dengan cara klasikal kurang memperhatikan
perbedaan individual. Materi yang dipelajari mahasiswa dipersiap-
kan sarna, setiap mahasiswa diharapkan dan dituntut untuk belajar
dengan kecepatan yang sarna. Kelas yang sesungguhnya bersifat
heterogen diperlakukan sebagaimana kelas yang homogen.
Perlakuan ini akan mengakibatkan kesulitan sebagian mahasiswa
dalam mengikuti proses pembelajaran yang selanjutnya dapat
mengakibatkan kegagalan belajar mahasiswa. Hal ini narnpak pada
prestasi belajar yang rendah. Kesulitan belajar yang dihadapi setiap
mahasiswa tidak sarna atau bersifat individual. Hal ini narnpak
dalarn sebaran nHai yang mengambarkan prestasi belajar yang
beragarn. Prestasi belajar mahasiswa FMIPA pada matakuliah Fisika
Zat Padat juga sangat beragarn. Sekitar 30% mahasiswa memperoleh
nilai di bawah batas kelulusan atau tidak lulus, yang berarti 30%
mahasiswa tersebut mengalarni kesulitan belajar Fisika Zat Padat.
Kesulitan belajar mahasiswa yang mengakibatkan kegagalan
belajar ini perlu mendapatkan perhatian dan penanganan yang -serius,
antara lain berupa pembelajaran remedi secara tepat. Untuk
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melaksanakan pembelajaran remedi secara individual maupun
mandiri dapat dilakukan secara tertulis yaitu dengan modul remedi
dan dengan remedi berbantuan komputer yakni dengan program
remedi.
Pada dua dasa warsa terakhir ini, pemilikan dan pemakaian
komputer berkembang pesat, baik secara pribadi maupun lembaga
termasuk perguruan tinggi. Tetapi komputer belum optimal, pada
umurnnya hanya dimanfaatkan untuk administrasi dan bel'\iar
komputer itu sendiri. Meskipun demikian, dengan adanya komputer
makin terbuka kesempatan pemanfaatannya dalam proses pem-
belajaran di perguruan tinggi.
Komputer dengan perangkat lunak tertentu merupakan media
belajar interaktif dan dapat dipergunakan untuk belajar individual.
Misalnya guru merancang jika dirancang suatu perangkat lunak
untuk belajar mandiri terutama program remedi bagi mahasiswa
yang mengalami kegagalan belajar.
Kenyataan bahwa kegagalan belajar pada mata kuliah Fisika Zat
Padat banyak dialami mahasiswa pada tahun keempat atau semester
ketuju, dalam hal ini penggunaan komputer dapat merupakan satu
altematif untuk pengajaran remedi. Hal ini karena mahasiswa telah
mengambil mata kuliah Fisika Komputasi I dan Fisika Komputast II
sehingga mahasiswa telah terbiasa dengan pemrograman komputer'.
Selanjutnya akan diteliti peranan remedi berbantuan komputer,
modul, remedi, dan tutorial dalam meningkatkan prestasi belajar
Fisika Zat Padat; kemandirian mahasiswa dalam pembelajaran
remedi dengan perangkat remedi berbantuan komputer (program
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remedi); dan dikembangkan perangkat remedi berbantuan komputer
pada mata kuliah Fisika Zat Padat.
Kesulitan belajar mahasiswa yang mengakibatkan kegagalan
belajar umumnya uiperbaiki paua tahun berikutnya dengan cara
menempuh kuliah Fisika Zat Padat lagi. Untuk mengatasi hal ini,
diperlukan pembelajaran remedi. Supaya tidak menambah pekeIjaan
dosen, dipilih remedi yang dapat dilakukan mahasiswa secara
mandiri. Program pembelajaran remedi tersebut dapat dilakukan
dengan perangkat remedi berbantuan komputer 'Clan modul remedi.
Dalam penelitian ini akan dilaksanakan pembelajaranremedi yang
pada Tindakan I dengan perangkat remedi berbantuan komputer,
modul remedi dan tutorial; Tindakan II dengan perangkat remedi
berbantuan komputer dan modul ·remedi; kemudian pada Tindakan
!II dengan perangkat remedi berbantuan komputer 'dan tutorial; serta
akhimya pada Tindakan IV hanya dengan remedi berbantuan
komputer saja.
Berdasarkan uraian di atas, tujuan penelitian kaji tindak ini ada
dua, yakni:
1. Untuk mengetahui sejauh mana peranan remedi berbantuan
komputer (program remedi) dalam meningkatkan prestasi belajar
Fisika Zat Padat
2. Mengetahui kemandirian mahasiswa dalam belajar remedi
berbantuan komputer.
PEMAKAIAN KOMPUTER DALAM PROSES PEMBELAJARAN
Dewasa ini perkembangan i1mu pengetahuan ·dan teknologi
cukup pesat, hal ini ditandai dengan banyak penemuan-penemuan di
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bidang elektronika, material, kedokteran dan lain-lain. Munculnya
produk teknologi canggih yang dapat digunakan dalam bidang
pendidikan memberikan peluang kepada para pendidikan untuk
meningkatkan kualitas proses pembelajaran yang selanjutnya dapat
meningkatkan kualitas pendidikan.
Tersedianya komputer di lembaga pendidikan khususnya per-
guruan tinggi dewasa ini sangat membantu pelaksanaan pendidikan,
yakni dengan cara memanfaatkan berbagai fasilitas dan kemampuan
yang dimiliki oleh komputer. Komputer-komputer yang dimiliki oleh
leinbaga pendidikan khususnya perguruan tinggi belum dimanfaat-
kan secara optimal untuk keperluan pembelajaran, padahal komputer
mempunyai berbagai kemampuan yang dapat membantu proses
pembelajaran umumnya dan khususnya Fisika. Berkaitan dengan
penggunaan komputer dalam pembelajaran, Rubinstein, Reuven Y.
(1981) mengemukakan bahwa di dalam pengajaran, perangkat lunak
mikroprosesor telah digunakan untuk memotivasi dan menguatkan
siswa dalam mempelajari konsep-konsep Fisika, misalnya dengan
praktek dan latihan-Iatihan pembuatan grafik, analisis serta
menyimulasikan gejala dan eksperimen.
Komputer merupakan salah satu media pembelajaran dengan
perangkat lunak yangdirencanakan, merupakan sarana yang bail<
dalam membantu pengajar dalam proses pembelajaran Fisika. Hal ini
dikarenakan komputer mempunyai berbagai kemampuan seperti
yang dikemukakan oleh Hamron (1987) sebagai berikut: (a) cepat,
andal, dan tepat dalam komputasi; (b) penyelesaian persamaan
secara non-analitis; (c) simulasi dari proses-proses dan eksperimen;
(d) penyelesain masalah secara grafis; (e) program-program
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interaktif; (1) dapat dihubungkan langsung melalui interface dengan
alat ukur untuk data perlakuan; dan (g) tugas-tugas dan rekaman
yang mudah dipanggiL
Lebih khusus lagi Suharyanto (1991) merinci penggolongan
penggunaan komputer dengan perangkat lunaknya dalam proses
pembelajaran Fisika sebagai berik1lt: (a) sebagai alat visualisasi
untuk mempresentasikan teks, grafJ.k, gambar dan animasi yang
.dapat diproyeksikan lewat OHP dengan alat bantu PC Viewer; -(b)
sebagai alat tutorial untuk menyajikan informasi yang dibuat
komunikatif, yang diikuti dengan pertanyaan-pertanyaan atau tugas-
tugas yang harus dikerjakan mahasiswa melalui penekanan tombol
papan kunci {keyboard); (c) sebagai alat bantu melakukan drill
misalnya dengan menyajikan soal"soal yang harus dijawab melalui
papan kunci, kemudian mahasiswa memperoleh skomya, proses ini
diulang-ulang sampai memperoleh sk{)r memenuhi kriteria kelulusan
yang ditentukan; (d) sebagai alat simulasi eksperimen, yakni untuk
menyimulasikan eksperimen-eksperimen atau gejala yang tidak
dapat diamati secara langsung di laboratorium karena berbagai
keterbatasan yang ada.
Hal ini diperkuat oleh Edi Istiyono (1999) bahwa salah satu
daya guna komputer dapat menyimulasikan perhitungan momen
kelembaman suatu benda dengan metode Monte Carlo dan metode
trapesium.
PROGRAM REMEDI DALAM PENDIDIKAN IPA
Prestasi belajar mahasiswa yang tergambar dalam nilai suatu
matakuliah menurut Habiblirrahman (1981) merupakan hasil kerja
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sama antara beberapa komponen yang dapat digolongkan sebagai
berikut: (a) komponen kemampuan belajar mabasiswa; (b)
komponen kondisi mabasiswa; dan (c) komponen usaba belajar
mabasiswa.
Kelompok mabasiswa yang memiliki kemampuan belajar yang
normal atau di atas normal tidak akan mengalami kesulitan dalam
mempelajari materi kuliab. Hal ini disebabkan materi kuliab sudab
disesuaikan dengan kelas atau tingkatnya. Dengan demikian
mabasiswa yang mengalami kesulitan belajar ini disebabkan oleh
komponen kondisi belajar dan usaba belajar.
Kesulitan belajar IPA banyak bersumber pada hal-hal berikut:
(a) kesulitan dalam membaca suatu kalimat dan istilab; (b) kesulitan
dengan angka; (c) kesulitan dalam menggunakan alat-alat IPA; dan
(d) kesulitan yang disebabkari oleh karena pribadi siswa sendiri (
Habiburrabman, 1981).
Kesulitan belajar mabasiswa dalam perkuliaban Fisika Zat Padat
akan mengakibatkan kegagalan belajar yang ditunjukkan oleh
rendahnya prestasi belajar mabasiswa atau bahkan tidak lulus mata
kuliab tersebut. Kegagalan belajar yang disebabkan oleh kesulitan
belajar bersifat individual, yang berbeda antara mahasiswa satu
dengan lainnya. Hal ini nampak pada beragamnya prestasi belajar
yang dicapai mabasiswa. Untuk membantu mabasiswa yang
mengalami kesulitan belajar dilakukan pengajaran remedi.
Sentuk program remedi yang akan diberikan adalab : program
remedi berbantuan komputer, program remedi dengan modul, dan
tutorial. Selanjutnya perangkat program remedi berbantuan komputer
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dan l'erangkat program remedi dengan modul masing- masing
-disebut program remedi dan modul remedi,
Komputer dengan perangkat lunak tertentu dapat dirancang
sebagai media belajar yang interaktif dan komunikatif, Atas dasar
uraian di atas, maka diperkirakan program remedi berbantuan
komputer pada Mata Kuliab Fisika Zat Padat lebih efektif jika
dibandingkan dengan program remedi dengan modul apalagi -dengan
tutorial.
Denganprogram remedi berbantuan komputer diharapkan dapat
meningkatkan keberhasilan pembe1ajaran Fisika Zat Padat yang
-diindikasikan dengan kecilnya mabasiswa yang tidak lulus.
MOOasiswa yang tidak lulus suatu mata kuliOO tertentu akan dapat
memperbaiki nilainya atau lulus mata kuliOO tersebut pada tOOoo
berikutnya, ·begitu juga Mata KuliOO Fisika Zat Padal. Dengan
adanya program remedi berbantuan komputer ini mOOasiswa yang
mestinya tidak !ulus akhirnya dapat lulus pada semester itu juga.
Dengan demikian disamping meningkatklan prestasi belajar Fisika
Zat Padat program remedi berbantuan komputer tersebut pada
akhirnya diharapkandapat mempercepat 'studi atau meningkatkan
percepatan studi.
SETTING PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penetitian kaji tindak yang dilakukan
.pada mOOasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Program Studi Fisika
yang mengambil mata kuliOO 'Fisika Zat Padat pada semester ,gasal
(September 2000-Januari 2001) sebanyak 30-orang.
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PROSEDUR PENELITIAN
Penelitian ini diraneang dalam 2 siklus besar yang terdiri atas 4
siklus kecil selama satu semester (Gambar 1). Penelitian ini dimulai
dengan tahap pereneanaan yang berisi perumusan masalah yang
dihadapi. Selanjutnya adalah memeeahkan masalah tersebut melalui
dua siklus besar yang terdiri empat (4) siklus kecil yang masing-
masing siklus keeil terdiri atas tindakan, evaluasi, tindakan dan
refleksi. Penelitian ini terdiri atas: (a) Pereneanaan, (b) Siklus 1,)1,
III, dan IV, dan (e) Tindak lanjut seperti ditunjukkan pada Gambar I.
Pada awal perkuliahan ditawarkan suatu pembelajaran 'remedi
dengan program remedi, modul remedi, dan tutorial. Mahasiswa
yang mengalami kegagalan atau tidak lulus Quis 1 menjadi peserta
remedi I, yang tidak lulus Quis 2 menjadi peserta remedi 2, yang
tidak lulus Quis 3 menjadi peserta remedi 3, dan yang tidak lulus
Quis 4 menjadi peserta remedi 4.
IMPLEMENTASI TINDAKAN
Penelitian ini dimulai dengan tahap pereneanaan. Tahapan ini
berisi masalah yang dihadapi, yaitu eukup bimyak mahasiswa yang
mengalami kegagalan dalam belajar Fisika Zat Padat.
Dari rumusan masalah yang telah ditetapkan, langkah
selanjutnya adalah memeeahkan masalah tersebut melalui dua (2)
siklus besar dan empat (4) siklus kecil sebagai berikut:
Siklus I
Siklus 1 diawali dengan tindakan-tindakan antara lain, berisi:
a) penyusunan Modul Remedi 1 dan Program Remedi 1 yang
255
C,krawa/a Pendidikan. Juni 2003. Th. XXII. No.2
membahas pokok bahasan (l) Struktur Kristal dan {2) Difraksi
Kristal dan Kisi Resiprok dengan memperhatikan perkuliahan
Fisika Zat Padat sebelumnya; b) selanjutnya dilaksanakan
pembelajaranpada pokok bahasan (1) dan (2) dan cliadakan tes
{Quis 1); dan (e) dari hasil testersebut diperoleh mahasiswa
yang gagal :(tidak lulus) pada pokok bahasan"tersebut. i<.emudian
dilakukan 1"emedi dengan Modul Remedi 1, Program Remedi 1
dan tutorial.
Untuk mengetahui tingkat keberhasilan, pada akhir kegiatan
remedi diadakan tes (Tes Remedi 1). Hasil dari Tindakan I
diobservasi, dieatat, dan direkam. HasH observasi digunakan
sebagai bahan refleksi atau renungan yang rasional dan kritis
(Ret1eksi I). Hasil Refleksi I akan digunakan sebagaidasar
pereneaan dan tindakan selanjutnya. Perlu dieatat bahwa pada
tahapan ini mahasiswa yang mengikuti ·remedi sangat
bergantung pada modul remedi, program remedidan tutorial.
Siklus II
Siklus Ildimulai dengan tindakan-tindakan sebagai berikut:
a) penyusunan Modul Remedi 2 dan Program Remedi 2 yang
membahas pokok bahasan (3) Ikatan Kristal dan (4) Getaran
kristal dengan memperhatikan perkuliahan Fisika Zat Padat
sebelumnya dan hasil Tindakan I; b) se1anjutnya dHakukan
pembelajaran untuk pokok bahasan (3) dan (4) kemudian
dilakukan .res (Quis 2); dan e) mahasiswa yang mengalami
kegagatan pada iJokok bahasan ini diberikan 'remedi clengan
menggunakan Modul Remedi 2 dan Program Remedi 2.
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Berbeda dengan siklus I, pada tahapan ini mahasiswa dituntut
lebih mandiri karena tutorial ditiadakan.
Untuk mengetahui tingkat keberhasilan, pada akhir kegiatan ini
dilakukan Tes Remedi 2. Se1anjutnya dilakukan evaluasi
terhadap se1uruh aspek yang telah dilakukan berkaitan dengan
tindakan siklus II ini. Hasil evaluasi merupakan bahan refleksi
(Refleksi II) dari tindakan yang te1ah dilakukan. Hasil refleksi
ini se1anjutnya digunakan sebagai perencanaan tindakan'
berikutnya.
Se1anjutnya dilakukan Ujian Sisipan I untuk mengetahui
keberhasilan pembelajaran selama setengah semester awal dan
hasilnya merupakan bahan Refleksi Siklus Besar I yang akan
menentukan tindakan pada Siklus II.
Siklus III
Siklus III ini dimulai dengan tindakan-tindakan berupa: a)
pembuatan Program Remedi 3 pada pokok bahasan (5) Sifat
Termal dan (6) Elektron Gas Fermi dengan memperhatikan hasil
perkuliahan Fisika Zat Padat sebelumnya dan hasil tindakan
siklus II; b) selanjutnya dilakukan pembelajaran untuk pokok
bahasan (5) dan (6) serta dilakukan tes (Quis 3); c) mahasiswa
yang mengalami kegagalan pada pokok bahasan ini diberikan
remedi dengan menggunakan Program Remedi 3 dan tutorial.
Dengan demikian mahasiswa lebih mandiri daripada tindakan
pada Siklus II karena tidak diberikam Modul Remedi 3.
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Untuk mengetahui tingkat keberhasilan, pada akhir siklus
kegiatan ini dilakukan Tes Remedi 3. Selanjutnya dilakukan
evaluasiseluruh aspek yang berkaitan dengan tindakanpada
Siklus III ini.
Hasil evaluasi merupakan bahan refleksi '(Refleksi Ill) dan
tindakan yang telah {}ilakukan. Hasil refleksi ini selanjutnya
digunakan sebagai perencanaan tindakan berikutnya.
Siklus IV
Sildus IV diawali dengan tindakan-tindakan antara lain: a)
penyusunan Program Remedi 4 pada pokok bahasan (7) Pita
Energi dan (8) Krista! Semi Konduktor dengan memperhatikan
hasil perkuliahan Fisika Zat Padat sebelumnya dan hasil
tindakan padaSiklus III; b) selanjutnyadilakukan pembelajaran
pokok bahasan (7) dan (8) serta diadakan tes (Quis 4); c)
mahasiswa yang mengalami kegagalan pada pokok bahasan ini
diberikan remedi dengan menggunakan Pro.gram Remedi 4.
Dengan demikian mahasiswa lebih mandiri daripada Tindakan
pada Siklus III dan lebih dapat dijamin untuk tidak melihat
jawabannya, karena sebelum jawaban benar soal nomor
berikutnya belum muncul.
Untuk mengetahui hasilnya, pada akhir kegiatan ini dilakukan
Tes Remedi 4. Selanjutnya dilakukan evaluasi terhadap seluruh
aspek yang telah dilakukan berkaitan dengan tindakan Siklus IV
lID.
Basil evaluasi merupakan bahan refleksi {Refleksi IV)-dari
tindakan yang telah dilakukan. Hasil refleksi ini selanjutnya
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digunakan sebagai perencanaan tindakan berikutnya. Selan-
jutnya dilakukan Ujian Sisipan II untuk mengetahui keberhasil-
an pembelajaran selama setengah semester kedua dan hasilnya
merupakan bahan Refleksi Siklus Besar II.
Perlu diperhatikan bahwa evaluasi setiap tindakan yang
dilakukan menyangkutevaluasi program remedi. Pada setiap
tindakan mahasiswa diharapkan memahami program remedi
secara kritis dan memberikan bahan masukan untuk penyusunan .
Program Remedi berikutnya. Dengan demikian di akhir program
akan diperoleh Program Remedi yang baik dan efektif untuk
meningkatkan prestasi belajar Fisika Zat Padat mahasiswa.
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PEMANTAUAN DAN EVALUASI
Pemantauan dan evaluasi pada masing-masing siklus digunakan
kuisener dan tes. Evaluasi kebaikan atau efektivitas Program Remedi
dilakukan dengan kuisioner yang diisi oleh mahasiswa. Sedangkan
evaluasi keberhasilan pembelajaran tiap siklus kecil dan siklus besar
masing-masing dilakukan dengan Tes Remedi dan Ujian sisipan
serta evaluasi keberhasilan pembelajaran dalam satu semester
dilakukan dengan Ujian Akhir Semester (UAS). Keberhasilan
pembelajaran setiap siklus ditunjukkan dengan kenaikan nilai rata-
rata Quis, US I, US II, dan UAS.
ANALISIS DAN REFLEKSI
Aspek-aspek yang diamati atau dipantau dalam penelitian
meliputi: (1) peranan remedi dengan Program Remedi, Modul
" Remedi, dan tutorial terhadap prestasi belajar Fisika Zat Padat
mahasiswa peserta remedi, (2) kemandirian belajar Fisika Zat Padat,
dan (3) penilaian mahasiswa untuk Program Remedi I, Program
Remedi 2, Program Remedi 3, dan"Program Remedi 4.
Kriteria yang digunakan adalah jika prosentase siswa: (l)
kurang dari 25% adalah kurang, (2) 25% sampai dengan 50% adalah
sedang (cukup), (3) 50% sampai dengan 75% adalah banyak, dan (4)
lebih dari 75% adalah sangat. Sedangkan pembelajaran Fisika Zat
Padat berhasil atau prestasi belajar Fisika Zat Padat berhasil jika
nilai rerata tiap siklus kecil meningkat. Pembelajaran remedi berhasil
jika peserta remedi setiap siklus menurun dan mahasiswa yang lulus
pada akhir semester lebih dari 75%. Selanjutnya penilaian dan saran
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mahasiswa terhadap suatu Program Remedi akan digunakan untuk
dasar penyusunan Program Remedi berikutnya.
HASIL PENELITIAN
SikIus I (pada Siklus Besar I)
1) Implementasi Tindakan
Siklus I diawali dengan -tindakan-tindakan antara Jain, .berisi:
a) penyusunan Modul Remedi 1 dan Program Remedi 1 yang
membahas pokok bahasan (1) Struktur Kristal dan (2) Difraksi
Kristal {fan Kisi Resiprokdengan memperhatikan perkuliahan
Fisika Zat Padat sebelumnya; b) selanjutnya dilaksanakan
pembelajaran pada pokok -bahasan (I) dan (2) dan diadakan tes
(Quis 1); dane) dari hasil tes tersebut diperoleh mahasiswa yang
gagal (tidak lulus) pada pokok bahasan tersebut. Kemudian
'dilakukan pembelajaran remedi dengan Modul Remedi I,
Program Remedi 1 dan tutoriaL
2) Pemantauan dau Evaluasi
Rerata dan simpangan baku Quis 1 adalah berturut-turut 58,45
dan 13,6. Dari hasil analisis nilai Quis 1 diperoleh 17 mahasiswa
yang mengalami remedi dari 30 mahasiswa. Selanjutnya
disepakati remedi dilakukan dengan program remedi, modul
remedi, dan tutoriaL Sebelum diadakan remedi nilai rerata
peserta remedi adalah 48,34;. sedangkan setelah remedi 1 selesai
dilaksakan peserta remedi melakukan tes dengan rerata 52;94.
3) Analisis dan Refleksi
Dari nilai rerata Quis 1 berarti nilai Fisika Zat Padat untuk
pok-ok bahasan "Cukup rendah, sooangkan dari simpangan
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bakunya yang tinggi menunjukkan bahwa heterogenitas
kemampuan mahasiswa cukup menonjoI. Nilai rerata peserta
remedi mengalami kenaikan sebesar 4,50 ini berarti remedi 1
cukup berhasil.
Siklus II (pada Siklus Besar I)
1) Implementasi Tindakan
Siklus II dimulai dengan tindakan-tindakan adalah sebagai
berikut: a) penyusunan Modul Remedi 2 dan Program Remedi 2
yang membahas pokok bahasan (3) lkatan Kristal dan (4)
Getaran krista! dengan memperhatikan perkuliahan Fisika Zat
Padat sebehunnya dan hasil Tindakan I; b)se1anjutnya
dilakukan pembelajaran untuk pokok bahasan (3) dan (4)
kemudian dilakukan tes (Quis 2); dan c) mahasiswa yang
mengalami kegagalan pada pokok bahasan ini diberikan remedi
dengan menggunakan Modul Remedi 2 dan Program Remedi 2.
Berbeda dengan siklus I, pada tahapan ini mahasiswa dituntut
lebih mandiri karena tutorial ditiadakan.
2) Pemantauan dan Evaluasi
Rerata dan simpangan baku Quis 2 adalah berturut-turut 61,5
dan 14,45. Dari hasH analisis nilai Quis 2 diperoleh 11
mahasiswa yang mengalami remedi. Selanjutnya disepakati
remedi dilakukan dengan program remedi dan modul remedi.
Sebelum diadakan remedi nilai rerata peserta remedi adalah
49,09;. sedangkan setelah Remedi 2 selesai dilaksanakan peserta
remedi melakukan tes dengan rerata sebesar 55.
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3) Analisis dan Refleksi
Dari nilai rerara Quis 2 berarti nilai Fisika Zat Padat untuk
pokok bahasan sudah Jebih baik dari i'ada Siklus I, sedangkan
dari simpangan bakunya yang tinggi menunjukkan -bahwa
heterogenitas kernampuan mahasiswa cukup menonjoldan
kemandirian yang cukup -berbeda. Nilai rerata peserta remedi
mengalami kenaikan sebesar ),91 ini berarti remedi 2 cukup
berhasil dibandingkan pada Siklus rr.Sedangkan menurut hasil
'penilaian mahasiswa peserta remedi, pr<lgram remedi sudah
cukup baik namun 'perIu diberikan contoh soal dan sebagaian
·dari mereka menyarankan agar jawaban latihan soal
dikumi'ulkan.
Pemantauan dan Evaluasi Siklus Besar I
Setelah Siklus I dan sikh:ls II dilasanakan, selanjutnya diadakan
evalusi untuk Siklus Besar I yang berupa Uj ian Sisipan 1. Jika
diamati Rerata untuk Quis 1, Quis 2, dan US I berturut-turut58,45;
61;5; dan 49,167.
Analisis dan Refleksi Siklus Besar I
Dari rerala untuk Quis 1, Quis 2, dan US I, berarti bahwa
Remedi I sudah memberikan kontribusi dalam meningkalkan nilai
pada Siklus 11, namun secara keseluruhan'Siklus Besar II hasilnya
belum baik. Selanjutnya untuk meningkatkan prestasi belajar akan
ditingkatkan pembelajaran dan remedi pada Siklus III dan Siklus IV.
Siklus III{pada Siklus Besar II)
1) Implementasi Tindakan
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Siklus III ini dimulai dengan tindakan-tindakan bempa: a)
pembuatan Program Remedi 3 pada pokok bahasan (5) Sifat
Termal dan (6) Elektron Gas Fermi dengan memperhatikan hasil
perkuliahan Fisika Zat Padat sebelumnya dan hasil til}dakan
siklus II; b) selanjutnya dilakukan pembelajaran untuk pokok
bahasan (5) dan (6) serta dilakukan tes (Quis 3); c) mahasiswa
yang mengalami kegagalan pada pokok bahasan ini diberikan
remedi dengan mehggunakan Program Remedi 3 dan tutorial.
Dengan demikian mahasiswa lebih mandiri daripada tindakan
pada Siklus II karena tidak diberikan Modul Remedi 3.
2) Pemantauan dan Evaluasi
Rerata dan simpangan baku Quis 3 adalah berturut-turut 61,83
dan 9,513.'Dari hasil analisis nilai Quis 3 diperoleh 9 mahasiswa
yang mengalami remedi. Selanjutnya disepakati remedi
dilakukan dengan program remedi dan tutorial. .Sebelum
diadakan remedi nilai rerata peserta remedi adalah 52,78;
sedangkan setelah remedi 3 selesai dilaksanakan peserta remedi
reratanya 57,78.
3) Analisis dan Refleksi
Jika kita lihat nilai rerata Quis 3, ini berarti nilai Fisika Zat
Padat untuk pokok bahasan sudah lebih baik dari pada Siklus 1
dan Siklus II, sedangkan dari simpangan bakunya yang masih
tinggi menunjukkan bahwa heterogenitas kemampuan
mahasiswa cukup menonjol dan kemandirian yang cukup
berbeda. Ini terbukti setelah dilaksanakan pembe1ajaran remedi
dengan perangkat remedi berbantuan komputer dan tutorial
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'simpangan baku nilainya fendah. Nilai rerata peserta remedi
mengalami kenaikan sebesar 5,0 ini berarti remedi 3 cukup
berhasil. Secara umurnsebagian mahasiswa menilai -bahwa
Program Remedi ini ~udah baik, namun dari saran yang
-disampaikan sebagian -dari mereka merasa perluadanya ,gambar
yang memperjelas clan dilengkapi jawaban soallatihan.
Siklus IV (Pada Siklus Besar ll)
1) Implementasi Tindakan
'Siklus IV diawalidengan tindakan-tindakan antaralain: a)
penyusunan Program Remedi 4 pada pokok bahasan (7) Pita
Energi dan (8) Krista! Semi Konduktor dengan memperhatikan
hasil perkuliahan Fisika Zat Padat sebelumnya dan hasil
tindakan pada Siklus III; b) selanjutnya dilakukan pembelajaran
pokok bahasan (7) dan (8) serta diadakan -tes (Quis 4); c)
mahasiswa yang mengalami kegagalan pada pokok bahasan ini
diberikan remedidengan menggunakan Program Remedi 4.
Dengan demikian mahasiswa lebih mandiri daripada Tindakan
,pada Siklus HI dan lebih dapatdijaminuntuk tidak melihat
jawabannya, karena sebelum jawaban benar soal nomor
berikutnya belum muncul.
2) Pemantauan dan Evaluasi
Nilai rerata dan simpangan baku Quis 4 adalah berturut-turut 66
dan 9,26. Dari hasil analisis nilai Quis 4 diperoleh 7 mahasiswa
yang mengalami .remedi. Selanjutnya disepakatiremedidilaku-
kan dengan.pro,gram remedi saja.
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Sebelurn diadakan remedi nilai rerata peserta i"emedi adalah 55;
sedangkan setelah remedi 4 selesai dilaksanakan tes diperoleh
55,71.
3) AnaIisis dan Refleksi
Menurut nilai rerata Quis 4 berarti nilai Fisika Zat Padat untuk
pokok bahasan sudah lebih baik dari pada Siklus I, Siklus II,
Siklus III, dan Siklus IV, sedangkan dari simpangan bakunya
yang makin kecil menunjukkan bahwa heterogenitas
kemampuan mahasiswa makin keci!. Nilai i"erata peserta remedi
mengalami kenaikan sebesar 0,7; ini berarti remedi 4 cukup
berhasi!. Sedangkan kenaikannya yang cukup kecil karena
peserta remedi adalah mahasiswa yang berkemampuan rendah.
Dengan merigalami perbaikan-perbaikan, maka secara urnurn
sebagian besar mahasiswa menilai bahwa Program Remedi ini
sudah baik.
Pemantauan dan Evaluasi Siklus Besar II
Seteiah Siklus III dan siklus IV dilaksanakan, selanjutnya
diadakan evalusi untuk Siklus Besar II yang berupa Ujian Sisipan II.
Jika diamati rerata untuk Quis 3, Quis 4, dan US II berturut-turut
61,83; 66; dan 64,33.
Analisis dan Refleksi Siklus Besar II
Menurut rerata untuk Quis 3, Quis 4, dan US II, berarti bahwa
Remedi 3 sudah memberikan kontribusi dalam meningkatkan nilai
pada Siklus IV. Sedangkan Remedi 4 sudah memberikan kontribusi
dalam meningkatkan nilai pada Siklus Besar II, namun secara
keseluruhan Siklus Besar II hasilnya sudah baik.
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PEMBAHASAN
Peranan Remedi pada Prestasi Belajar Fisika Zat Padat
Dari Gambar 2 nampak bahwa .prestasi belajar Fisika Zat
Padat mahasiswa meningkat dari Siklus I dengan 1'Okok bahasan
Struktur Kristal, Difraksi Kristal dan Kisi Resiprok, Siklus 11 pok'Ok
bahasan Ikatan Kristal -dan Getaran Kisi Kristal, Siklus ill -pacta
pokok bahasan Sifat Tennal dan Elektron Gas Fenni, sampai Siklus
IV dengan pokok bahasan Pita Energi dan Kristal Semi Konduktor.
Hal ini -dapat .<filihat dari nilai re-rata Quis -setiap 'siklus yang 'semakin
meningkat dari 58;45; 61;5; 61,83; dan 66. Sedangkan dari Gambar 3
nampak bahwa niiai Ujian Sisipan I (US I), Ujian Sisipan II {US II),
dan Ujian Akhir Semester (VAS) meningkat cukup tajam. Hal ini



















Siklus I Siklu5 II Siklus III -Sikll:JS IV
Siklus Penelitian
Gambar 2. Nilai rerata·dan Sd untuk Quis dan Remedi
268























Sikfus I Siklus II Siklus III Siklus rv Akhir
Ftogram
Siklus 0 Penefitian
Gambar 4. ~resentase kelulusan mahasiswa
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Menurut Gambar 4. bahwa presentase mahasiswa yang berhasil
atau tidak mengalami kegagalan pada seliap siklus masing-masing
adalah 43%, 63%, 7{)%. dan 77%, sedangkan prosentase mahasiswa
yang lulus pada akhir semester adalah 80%. Hal ini berarti bahwa
pembelajaran rernedi meningkatkan presentase kelulusan dari 43%
menjadi 8{)% atau sebesar 37%. Dengan ·demikian pembelajaran
remedi cukup berhasil'dalam meningkatkan k-elulusan mahasiswa.
Keberhasilan dalam meningkatkan prestasi didukung oleh sikap
mahasiswa pada saat pembelajaran remedi berlangsung sebagaimana
disajikan dalam Tabel I berikut.Sebagian besar mahasiswa antara
77,78% sampai 90,91% mahasiswa antusias saat disampaikan
Prograin Remedi, sedangkan selebihnya biasa saja. Apalagi setelah
pembelajaran remedi berlangsung dengan Program Remedi 77,78%-
88,24 mahasiswa mengoperasikan dengan memperhatikan materi
Program Remedi. Pada pembelajaran dengan Modul Remedi antara
90,91% - 94,12% siswa memperhatikan sambil mencatat,sedangkan
selebihnya siswa memperhatikan saja. Sedangkan pembelajaran
dengan tutorial 77,78% - 94,12% mahasiswa memperhatikan dan
mencatat dan selebihnya memperhatikan saja. Dengan begitu berarti
sebagian besar mahasiswa peserta bersungguh-sungguh mengikuti
pembelajaran remedi ·dengan Program Remedi, Modul Remedi, dan
tutorial. Secara umum sebagian besar mahasiswa saat pembelajaran
remedi dimulai dandiakhiri menunjukkan sikap biasa saja tidak
tegang .maupun senang ·sekali. Dengan -demiKian berarti mahasiswa
semakin berminat belajar pada pembelajaran remedi dengan adanya
media pembelajaran yang digunakan.
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Tabel I. Rckaman Sikap Mahasiswa saat Pembelajaran Remcdi
No Slbp Rlacl•• 5ikap RCludl I RcrncdJ :1 ReRiedi J RClIlcdi of
(%) (%) (%) W·)
I Baglimana pcrasaan Senan&!.tIIusias 11.76 la.l& 22,22 14,29
mNlasi5wa sut
pcrnbclljaran Biasasaja 11,24 31,12 77.7& 15,71
Rcmedi dimulai ? Sedihhertckan 0 0 0 0
2 Bapimana sibp Antusias 12.35 90.91 11.7& IS.71
mahasiswa pada saat
disampaikan
Program Remedi? Acuh takac:uh 17,76 9.09 22,22 14,29











4 Sagliman. penlaku Mempcrhuil:an 94,12 90,91
- -
mahasiswasUl sambi! mencatal




bcrlangsung? Tidak 0 0 - -
mcmperhatik.an
, Bagalmana sil:ap Mcmpcmllik.an 94,12 71,78
mahasiswi sut sambi! rncncalal
pcmbc:lajaran
remcdi dcnpn Mernpahatikan 5,88 22,22
tutorial sajl
bcrJanpuns? Tidak 0 0
mempcrhallkan





remtdi lanp. df:nllin Mudah 54,55 - 57.14
Modul Remcdi memahami
bcrlanpufll!? Sulit mcmahami 36,36 14,29
7 Bagaimana pc:ruun Senlllgll1"lCTilSZ 17,65 9.09 11,11 0
mahasiswa SUI I<bu
pembclajaran
remc:di bcrUhir? Biasasaja 10,59 31,82 77.18 85,71
MCl'ISabclum 11,76 9.09 11,11 14,29
cllkup
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Tabel 2. Presentasi peserta remedi dan bentuk remedi
Remedi 1 Remedi 2 Remedi3 Remedi 4 Tidal< Lulu,
(%) (%) (%) (%) (%)
Presentase 56,67 36,67 30 23,33 20





: remedl berbantuan komputer
: remedi dengan modul
: remedi dengan tutorial
KEMANDIRIAN MAHASISWA DALAM PEMBELAJARAN
REMEDI
Menurut Gambar 2 nilai rerata remedi Siklus I, II dan HI
meningkat dari 52,99; 53,60; dan 57,80. ini berarti bahwa
pembelajaran remedi yang dilaksanakan cukup berhasil. Sedangkan
nilai rerata remedi pada Siklus IV lebih kecil daripada nilai rerata
remedi pada Siklus III, yakni 55,70. Hal ini karena pada siklus IV ini
peserta remedi ada tujuh (7) orang, yang tidak lulus atau nilai cukup
jelek enam (6) orang, sehingga nilai reratanya lebih rendah daripada
rerata remedi pada SikIus ITI. Kalau kita amati simpanganbaku nilai
remedi dari Gambar 2, dari Siklus I ke Siklus II meningkat. Hal ini
dapat dijelaskan sebagai berikut. PadaSiklus I remedi dilaksanakan
dengan Program Remedi, Modul Remedi, dan Tutorial, sedangkan
pada Siklus II pembelajaran remedi dilaksanakan dengan Program
Remedi dan Modul Remedi, karena kemandirian belajar mahasiswa
peserta remedi tidak sama maka dengan remedi tanpa Tutorial
menyebabkan simpangan baku nilai remedi menjadi besar. Demikian
juga pada Siklus III ke SikIus IV juga meningkat, hal ini karena pada
Siklus III remedi dilaksanakan dengan Program Remedi dan
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Tutorial, sedangkan pada Siklus IV pembell\iaran remedi dilaksana-
kan dengan Program Remedi saja, karena kemandirian belajar
mahasiswa peserta remedi relatif tidak sama, maka pembelajaran
remedi tanpa tutorial menyebabkan simpangan baku nilai remedi
menjadi makin besar daripada harga siklus sebelurnnya (Siklus III).
Kemandirian di sini didasarkan pada ada tidaknya tutorial dalam
remedi, jika tanpa tutorial berarti remedi tersebut dilakukan
mahasiswa -secara mandiri. Dari Tabel 2, Gambar 2 dan Gambar 4,
nampak remedi dengan dan tanpa tutorial tetap meningkatkan ke-
lulusan atau menurunkan jumlah peserta remedi setiap siklus dan
meningkatkan rerata quis setiap siklus.
Hal tersebut di atas sejalan dengan teori perkembangan bahwa
anak pada usia 12 tahun sudah mulai bergeser dari taraf berpikir
konkret kepada taraf berpikir formal, namun demikian menurut
Djohar (1999) masih ditemukan mahasiswa di perguruan tinggi yang
belum mencapai tingkat berpikir formal. Untuk itulah pembelajaran
di perguruan tinggi sebaiknya jangan selalu berpikir pada taraf
formal, namun kadang-kadang masih perlu berada pada tarafkonkret
yang banyak memerlukan media atau dengan kata lain pembelajaran
yang tidak menuntut kemandirian penuh.
KESIMPULAN
Menurut analisis data penelitian ini dapat diambil kesimpulan :
I. Program remedi berbantuan komputer meningkatkan prestasi
bell\iar Fisika Zat Padat.
2. Sebagian besar mahasiswa peserta remedi cukup mandiri dalam
belajar remedi berbantuan komputer.
SARAN-SARAN
Karena keterbatasan waktu sehingga masih banyak aspek yang
belum terungkap dalam penelitian ini. Untuk itu disarankan kepada:
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1. Dosen
a. Kepada para dosen yang mengadakan remedi, untuk
mengurangi pekerjaan dapat'digunakan remedi berbantuan
komputer.
b. Dalarn proses pembelajaran dosen harus ingat bahwa
mahasiswa memiiiki perbedaan kemandirian dalarn belajar.
c, Melakukan penelitian lanjutan yang berkaitan dengan reme-
di berbantuan komputer.
2. Mahasiswa
Kepada para mahasiswa seringlah membentuk kelompok belajar
untuk mengurangi perbedaan kemarnpuan dan kemandirian
dalarn belajar.
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